
Volume: 9 No. 1 Januari 2026 

JURNAL ILMIAH AQUINAS Terbit Juli dan Januari 

181 

JURNAL ILMIAH AQUINAS 
http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Aquinas/index 

p-ISSN: 2615-7683 

e-ISSN: 2714-6472 

 

 

 PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL GERAK TERHADAP 

KEMAMPUAN LITERASI BACA TULIS SISWA KELAS 3 DI SDN 1 

AWIRARANGAN 

 
Novita Sari1, Isnaini wulandari2, Febby Fajar Nugraha3 

1,2,3 Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Kuningan 

 Email : 1 noviitasarii66@gmail.com, 2 isnaini.wulandari@uniku.ac.id,   
3 febbyfajar@uniku.ac.id 

 

ABSTRAK 

Latar belakang dalam penelitian ini adalah rendahnya minat membaca dan menulis siswa yang dikarenakan 

kurangnya penggunaan media pada saat pembelajaraan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) 

perbedaan kemampuan literasi baca tulis siswa yang menggunakan media audio visual gerak dengan siswa 

yang menggunakan media gambar 2D, (2) perbedaan peningkatan kemampuan literasi baca tulis siswa yang 

menggunakan media audio visual gerak dengan siswa yang menggunakan media gambar 2D. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen dan desain non-equivalent 

control group design. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 SDN 1 Awirarangan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji prasyarat statistik, uji t dan uji N-Gain. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa (1) terdapat perbedaan kemampuan literasi baca tulis siswa antara siswa 

yang menggunakan media audio visual gerak (kelas eksperimen) dengan siswa yang menggunakan media 

gambar 2D (kelas kontrol), hal tersebut dapat dilihat berdasarkan uji independent t-test diperoleh hasil thitung 

(12,23 ) > ttabel (1,67) sehingga H1 diterima, (2) terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi baca tulis 

siswa yang menggunakan media audio visual gerak (kelas eksperimen) dengan siswa yang menggunakan 

media gambar 2D (kelas kontrol), yang dibuktikan dengan perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen 

memperoleh nilai N-Gain 0,70 dan pada kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 0,53. Bahwasanya media 

audio visual gerak dapat meningkatkan kemampuan literasi baca tulis siswa kelas 3 di SDN 1 Awirarangan. 

 

Kata Kunci: Audio Visual Gerak, Literasi Baca Tulis, Media, Siswa Sekolah Dasar. 

 

ABSTRACT 

The background of this research was the low interest in reading and writing among students, which was caused 

by the lack of media use during learning activities. This study aimed to describe: (1) the differences in reading 

and writing literacy skills between students who used motion-based audio-visual media and those who used 

2D image media, and (2) the differences in the improvement of reading and writing literacy skills between 

students who used motion-based audio-visual media and those who used 2D image media. This study employed 

a quantitative approach with a quasi-experimental type of research and a non-equivalent control group design. 

The subjects of this research were third-grade students at SDN 1 Awirarangan. Data collection techniques 

used in this study were observation, interviews, and documentation. The data analysis techniques included 

statistical prerequisite tests, t-tests, and N-Gain tests. The results of this research showed that (1) there was a 

difference in reading and writing literacy skills between students who used motion-based audio-visual media 

(experimental class) and those who used 2D image media (control class), as evidenced by the results of the 

independent t-test which showed a tvalue (12.23) > ttable (1.67), thus H1 was accepted, and (2) there was a 

difference in the improvement of reading and writing literacy skills between students who used motion-based 

audio-visual media (experimental class) and those who used 2D image media (control class), as evidenced by 

the N-Gain calculation in the experimental class which obtained an N-Gain score of 0.70, while the control 

class obtained a score of 0.53. Therefore, it could be concluded that motion-based audio-visual media 

improved the reading and writing literacy skills of third-grade students at SDN 1 Awirarangan. 

 

Keywords: Media, Motion-Based Audio-Visual, Reading and Writing Literacy, Elementary School Students 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang besar dalam kehidupan seseorang, maka dari itu 

pendidikan harus selalu dikembangkan secara baik agar dapat bermanfaat. Pendidikan 

merupakan bagian yang menyeluruh, menyatu, dan terstruktur karena pendidikan 

merupakan sarana seseorang dapat mengembangkan potensi dan kemampuannya agar 

berguna bagi masyarakat, bangsa, dan negara sebagai individu yang dapat menghadapi 
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tantangan di masa depannya yang bertanggung jawab. Hakikatnya pendidikan tidak terlepas 

dari hakikat manusia itu sendiri, karena manusia lah yang menjadi peran penting dalam 

proses jalannya pendidikan (Syafril, 2019). Ilmu pengetahuan yang diajarkan dalam proses 

pendidikan di sekolah dasar memberikan bekal keterampilan (Sa’adah et al., 2024). Salah 

satu keterampilan yang wajib dikuasai oleh siswa adalah keterampilan berbahasa. Terdapat 

empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, menulis, dan membaca (Istiqoh, 

2021). Pada kemampuan membaca, literasi memegang peranan penting dalam memahami, 

memaknai, menggunakan, dan mempertimbangkan makna dari sebuah tulisan (Ati & 

Widiyarto, 2020). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Literasi merupakan suatu kemampuan terhadap keaksaraan seperti menulis, membaca, 

berbicara, maupun memahami maksud dan isi bacaan atau perkataan yang berkaitan dengan 

keterampilan kognitif seseorang (Lestari et al., 2021). Terdapat enam jenis literasi dasar 

diantaranya literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi 

finansial, dan literasi budaya dan kewarganegaraan (Risdaliani et al., 2022). Literasi baca-

tulis adalah pengetahuan dan kecakapan untuk membaca, menulis, mencari, menelusuri, 

mengolah dan memahami informasi untuk menganalisis, menanggapi, dan menggunakan 

teks tertulis untuk berpartisipasi dalam lingkungan sosial (Saryono et al., 2017). 

Tetapi, pada pelaksanaannya kegiatan literasi dilingkungan pendidikan nyata nya 

masih belum sesuai harapan. Rendahnya minat membaca dan menulis ini dikarenakan rasa 

malas atau menganggap membaca dan menulis yang benar itu tidak penting serta kurangnya 

sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran (Anisa et al., 2021). Hal ini 

membuat siswa kurang tertarik dengan budaya membaca dan menulis. Dengan demikian, 

terlihat bahwa kemampuan membaca dan menulis siswa perlu ditingkatkan. Literasi ini akan 

mendukung kemampuan seseorang untuk mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis 

(Kusripinah, 2022). Melihat pentingnya literasi baca tulis dalam proses pembelajaran maka 

wajib bagi siswa untuk memahami literasi baca tulis. Indikator literasi baca tulis menurut 

Prasetya & Kusumo, (2024) untuk mengukur kemampuan literasi baca tulis siswa kelas 3 di 

SDN 1 Awirarangan yaitu jenis teks yang digunakan, frekuensi peminjaman bahan bacaan 

di perpustakaan, banyaknya kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan literasi baca tulis, 

dan aspek pemahaman. 

Materi pembelajaran di sekolah dasar banyak yang muatannya abstrak, dan kurangnya 

keragaman media pembelajaran dapat membuat siswa kesulitan memahami apa yang 

diajarkan (Qomariyah et al., 2022). Oleh karena itu, dalam pembelajaran, guru diharapkan 

dapat memberikan isi pembelajaran yang lebih menarik kepada siswa dengan memanfaatkan 

berbagai metode dan media pembelajaran agar siswa bersemangat dan mudah memahami 

apa yang disampaikan guru. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan media yang 

sesuai, seperti menggunakan media audio visual gerak untuk pembelajaran. Media audio 

visual adalah media penyampaian informasi yang memiliki karakteristik audio (suara) dan 

visual (gambar). Media audio visual ini di bagi lagi ke dalam : 1) audio visual diam, yaitu 

media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), 

film merangkai suara, dan cetak suara. 2) audio visual gerak, yaitu media yang dapat 

menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video dimana 

media pembelajaran ini merupakan media pembelajaran yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perhatian, perasaan dan kemampuan atau keterampilan siswa untuk 

mendorong terjadinya proses belajar atau kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Djafar, 2019). 

Media audio visual gerak adalah media yang penyampaian pesannya yang dapat 

diterima oleh indera pendengaran dan indera penglihatan serta gambar yang dihasilkan 
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adalah gambar yang dapat bergerak (Ninik, 2019). Penggunaan media audio visual gerak 

mampu menjadikan penyampaian pengajaran lebih bermakna dan berkesan. Gabungan 

unsur-unsur multimedia antara audio, visual, pergerakan, warna, dan kesan tiga dimensi 

membuat media audio visual gerak mempunyai daya tarik tersendiri sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, kesan, daya tarik terhadap pembelajaran, 

membangkitkan motivasai siswa dalam belajar dan memperjelas materi yang disampaikan 

sehingga diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Contoh media audio visual gerak 

diantaranya: film, televisi, video (VCD, DVD, VTR), Komputer dan sejenisnya (Mariati, 

2024). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Awirarangan, Kecamatan Kuningan, Kabupaten 

Kuningan, Provinsi Jawa Barat. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 3 yang terdiri dari kelas 

3A dan 3C. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 

yang bertujuan mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam 

kondisi terkontrol. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan sebab-

akibat. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode eksperimen semu atau 

quasi eksperimen, desain penelitian quasi eksperimen yang digunakan adalah non-

equivalent kontrol group design. Pada desain terdapat dua kelompok utama yaitu : 

1. Kelompok Eksperimen, yaitu kelompok yang diberikan perlakuan atau treathment 

menggunakan media audio visual gerak. 

2. Kelompok Kontrol, yaitu kelompok yang tidak menerima perlakuan tersebut.  

Tabel 1 Desain Penelitian 

Kelas Pre-test Treatment Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 X O4 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

Keterangan:  

𝑋  = Pembelajaran menggunakan media audio visual gerak 

𝑂1  = Pre-test kelas eksperimen 

𝑂2 = Post-test kelas eksperimen 

𝑂3  = Pre-test kelas kontrol 

𝑂4  = Post-test kelas kontrol 

 

3.3 Deskripsi Hasil Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Awirarangan pada kelas 3 yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah terjadi perubahan dan peningkatan pada kelas yang menggunakan media 

audio visual gerak dengan variabel X (media audio visual gerak) dengan variabel Y (literasi 

baca tulis). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Awirarangan yang terletak di jalan Eyang Weri 

No. 11 RT. 01 RW 04 Kelurahan Awirarangan Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan 

Provinsi Jawa Barat. SDN 1 Awirarangan memiliki visi “menghasilkan lulusan unggul, 

terhormat, mandiri, agamis, berwawasan lingkungan dan kearifan lokal”. Kepala sekolah 
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SDN 1 Awirarangan bernama Bapak Sachroni, S.Pd. SDN 1 Awirarangan mempunyai guru 

berjumlah 25 orang yang terdiri dari 18 orang sebagai wali kelas atau guru kelas 5 orang 

sebagai guru mata pelajaran dan 2 orang sebagai penjaga atau tenaga administrasi. Penelitian 

ini melibatkan dua kelas sebagai subjek utama yaitu kelas 3A  dengan jumlah siswa 25 dan 

kelas 3C dengan jumlah siswa 25 siswa, dimana pada kelas eksperimen mengambil dari 

kelas 3A yang berjumlah 25 orang dan akan diberi perlakuan menggunakan media audio 

visual gerak, serta kelas 3C dengan jumlah 25 siswa sebagai kelas kontrol dengan 

mendapatkan pembelajaran menggunakan media gambar 2D. Perbedaan media yang 

berbeda ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan dan peningkatan pada kelas 

yang diberikan perlakuan media audio visual gerak terhadap kemampuan literasi baca tulis 

siswa dikelas 3. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis studi quasi eksperimen dengan 

desain Non-Equivalent Control Grup Design, siswa akan diberi dua kali tes yakni pretest 

dan posttes sehingga data dalam pretest penelitian ini yang digunakan ialah data yang 

sebelum dilakukan perlakuan dan data hasil posttest data yang telah dilakukan perlakuan 

atau pada kelas eksperimen menggunakan media audio visual gerak. Adapun kedua tes 

tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara kelas yang diberi 

perlakuan menggunakan media audio visual gerak. Terdapat kelebihan menggunakan media 

audio visual gerak berbasis video animasi dalam pembelajaran adalah agar penyampaian 

materi pembelajaran menjadi lebih terarah, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, 

pembelajaran menjadi lebih interaktif, durasi pembelajaran dapat dipersingkat (Nurfadhillah 

et al., 2021). 

Literasi merupakan salah satu keterampilan kunci yang sangat penting dalam 

pendidikan karena mengacu pada kemampuan individu untuk membaca, menulis, dan 

memahami teks tertulis (Liriwati et al., 2024). Membaca dan menulis merupakan bagian 

dari kegiatan yang saling melengkapi dalam proses literasi. Apabila siswa menguasai 

kemampuan literasi maka mereka tidak akan mengalami kesulitan dalam memahami 

pembelajaran (Rahmawati, 2023). Oleh karena itu, kegiatan literasi digalakkan oleh 

pemerintah untuk menciptakan manusia yang berpengetahuan dan berwawasan luas dimulai 

dari usia dini hingga dewasa. Tujuan dari adanya program literasi sekolah adalah untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan serta meningkatkan kualitas 

program akademik (Dwi Aryani & Purnomo, 2023). 

Hasil observasi awal (pre-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil 

yang tidak jauh berbeda yaitu, hasil observasi awal (pre-test) pada kelas eksperimen dengan 

jumlah 25 siswa memperoleh nilai rata-rata 42,36 dimana, pencapaian nilai minimal sebesar 

28 dan pencapaian nilai maksimal 56. Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah 25 siswa 

memperoleh nilai rata-rata 42,8 dimana, pencapaian nilai minimal sebesar 28 dan 

pencapaian nilai maksimal sebesar 56. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelas 

eksperimen mencapai nilai rata-rata 42,36 dan kelas kontrol mencapai nilai rata-rata 42,8. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa observasi awal (pre-test) memiliki rata – rata yang tidak jauh 

berbeda atau relatif sama. 

Sedangkan hasil observasi akhir (post-test) siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memperoleh nilai yang berbeda setelah diberikannya treatment. Dimana hasil 

observasi akhir (post-test) kelas eksperimen dengan jumlah 25 siswa memperoleh nilai rata-

rata 81,72. Sedangkan kelas kontrol dengan jumlah 25 siswa memperoleh nilai rata-rata 

73,52. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa setelah diberikannya treatment pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan perlakuan yang berbeda maka, dapat 

dikatakan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata pada kelas eksperimen yang 

menggunakan media audio visual gerak dengan kelas kontrol yang menggunakan media 

gambar 2D. Sehingga dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-
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rata nilai setelah diberikannya treatment sebesar 39,36. Menurut Tiya, (2022) menyatakan 

bahwa penggunaan media audio visual gerak mampu meningkatkan semangat, fokus dan 

ketertarikan siswa dalam kegiatan membaca. 

Secara lebih lanjut hasil dari post-test dibuktikan dengan analisis hipotesis. Analisis 

hipotesis yang digunakan adalah uji independen sampel t-test pada data observasi akhir 

(post-test), analisis hipotesis tes akhir diperoleh thitung sebesar = 12,23 dan ttabel sebesar = 

1,67 dengan demikian thitung (12,23) > ttabel (1,67) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang 

artinya terdapat perbedaan kemampuan literasi baca tulis antara siswa yang menggunakan 

media audio visual gerak (kelas eksperimen) dengan siswa yang menggunakan media 

gambar 2D (kelas kontrol) setelah perlakuan. Hasil ini didukung oleh temuan Fauzi et al., 

(2024), yang menunjukkan bahwa media audio visual berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan membaca permulaan. 

Selanjutnya dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi 

baca tulis antara siswa yang menggunakan media audio visual gerak (kelas eksperimen) 

dengan siswa yang menggunakan media gambar 2D (kelas kontrol) dengan di uji 

menggunakan uji N-Gain. Berdasarkan hasil uji N-Gain, kelas eksperimen dengan 

menggunakan media audio visual gerak memperoleh nilai rata-rata 0,70 yang termasuk 

kedalam kriteria "Tinggi". Sedangkan, kelas kontrol yang menggunakan media gambar 2D 

memperoleh nilai rata-rata 0,53 yang termasuk kedalam kriteria "sedang". Maka, dapat 

disimpulkan bahwa " peningkatan kemampuan literasi baca tulis antara siswa yang 

menggunakan media audio visual gerak (kelas eksperimen) dengan siswa yang 

menggunakan media gambar 2D (kelas kontrol) setelah perlakuan". Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa, (2022), yang menyatakan bahwa media audio 

visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar.  

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan dan 

peningkatan kemampuan literasi baca tulis siwa antara siswa yang menggunakan media 

audio visual gerak (kelas eksperimen) dengan siswa yang menggunakan media gambar 2D 

(kelas kontrol) setelah perlakuan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ericha, (2024), 

yang menunjukkan bahwa terdapat dampak positif dari penerapan media audio visual 

terhadap partisipasi aktif siswa dalam kelas, peningkatan rasa percaya diri saat tampil, dan 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. Sehingga penggunaan media audio visual dapat 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

Secara lebih lanjut, penggunaan media audio visual gerak sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi baca tulis siswa kelas 3A SDN 1 Awirarangan pada muatan 

Bahasa Indonesia. Penggunaan media audio visual gerak memberikan dampak positif dalam 

pembelajaran yang dibuktikan dengan adanya perbedaan dan peningkatan kemampuan 

literasi baca tulis siswa. Selain itu, penelitian oleh Rahmiani, (2019), juga mendukung hasil 

penelitian ini. Bahwa penggunaan media pembelajaran audio visual berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. 

 

4.1 Uji Hipotesis (Uji t) 
Setelah kedua statistic utama normalitas dan homogenitas telah terpenuhi, peneliti 

melakukan tahap utama penelitian yaitu melakukan uji hipotesis menggunakan uji-t. Tujuanya ialah 

untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan media 

audio visual gerak dengan kelas yang yang menggunakan media gambar 2D. Pengujian ini 

menggunakan uji-t untuk menjawab hipotesis yang berbunyi “Apakah terdapat perbedaan 

kemampuan literasi baca tulis antara siswa yang menggunakan media audio visual gerak dikelas 

eksperimen dengan siswa yang menggunakan media gambar 2D dikelas kontrol setelah perlakuan”. 

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji-t yaitu sebagi berikut: 

Jika <  maka  ditolak 

Jika >  maka  diterima 
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Berikut hasil uji t pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

 

Tabel 2. Data Uji Hipotesis Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Statistik Jumlah Siswa thitung ttabel 

Eksperimen 25 
-0,112 1,67 

Kontrol 25 

 

Berdasarkan data di atas, hasil uji t untuk pre-test dengan taraf siginifikan 0,05 maka, 

diperoleh hasil thitung -0,112 < ttabel 1,67 sehingga H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan dalam kemampuan literasi baca tulis antar siswa yang menggunakan media 

audio visual gerak di kelas eksperimen dan siswa yang menggunakan media gambar 2D di kelas 

kontrol. Sedangkan hasil uji hipotesis post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. Data Uji Hipotesis Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Statistik Jumlah Siswa thitung ttabel 

Eksperimen 25 
12,23 1,67 

Kontrol 25 

 
Berdasarkan data di atas, hasil uji t untuk post-test dengan taraf siginifikan 0,05 maka, 

diperoleh hasil thitung 12,23 > ttabel 1,67 sehingga H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan literasi baca tulis siswa antara siswa yang menggunakan media audio visual 

gerak dikelas eksperimen dengan siswa yang menggunakan media gambar 2D dikelas kontrol setelah 

perlakuan. 

 

4.2 Uji N-Gain 
Pengujian N-Gain ini untuk menjawab rumusan masalah “Apakah terdapat peningkatan 

kemampuan literasi baca tulis antara siswa yang menggunakan media audio visual gerak dikelas 

eksperimen dengan siswa yang menggunakan media gambar 2D dikelas kontrol setelah perlakuan”. 

Perhitungan N-Gain dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test dari 

masing-masing kelas. Tujuanya adalah untuk melihat sejauh mana peningkatan setelah diberikan 

perlakuan, hasil tersebut diperoleh dari nilai yang diperoleh peneliti dari nilai rata-rata pre-test dan 

post-test baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji N-Gain dibagi menjadi tiga kategori 

yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berikut hasil Uji N-Gain dalam penelitian ini yang disajikan dalam 

bentuk tabel: 

 

Tabel 4. Data Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas N-Gain Kriteria 

1 Eksperimen 0,70 Tinggi 

2 Kontrol 0,53 Sedang 

 

Berdasarkan data di atas, hasil uji N-Gain untuk kelas eksperimen menunjukkan nilai 0,70, 

hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan literasi baca tulis siswa dengan kriteria tinggi 

sedangkan di kelas kontrol menunjukkan nilai 0,53, hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan 

literasi baca tulis siswa dengan kriteria sedang. Sehingga dapat disimpulkan nilai N-Gain kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas 3 SDN 1 Awirarangan 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia BAB 3 “pengobar semangat” menggunakan media 

audio visual gerak terhadap kemampuan literasi baca tulis siswa, maka dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut: 
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a. Terdapat perbedaan kemampuan literasi baca tulis antara siswa yang menggunakan 

media audio visual gerak (kelas eksperimen) dengan siswa yang menggunakan media 

gambar 2D (kelas kontrol) setelah diberi perlakuan pada siswa kelas 3 SDN 1 

Awirarangan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan uji independent t-test diperoleh hasil 

thitung sebesar 12,23 dan ttabel sebesar 1,67 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

thitung (12,23) > ttabel (1,67) maka H0 ditolak dan H₁ diterima. 

b. Terdapat peningkatan kemampuan literasi baca tulis siswa antara siswa yang 

menggunakan media audio visual gerak (kelas eksperimen) dengan siswa yang 

menggunakan media gambar 2D (kelas kontrol) setelah perlakuan peserta didik kelas 

3 SDN 1 Awirarangan. Hal tersebut terbukti berdasarkan perhitungan N-Gain pada 

kelas eksperimen meningkat dengan memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,70 dengan 

kriteria "Tinggi". Sedangkan, pada kelas kontrol memperoleh nilai N-Gain sebesar 

0,53 dengan kriteria "Sedang".  
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